Evaluasi Penilaian Kepuasan Pengguna Akhir Terhadap Aplikasi Halal MUI Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) by Rahmatun Nisa, Rafida
 
EVALUASI PENILAIAN KEPUASAN PENGGUNA AKHIR 
TERHADAP APLIKASI HALAL MUI MENGGUNAKAN 





Rafida Rahmatun Nisa 
135100318113004 
 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  















JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 







Judul TA : Evaluasi Penilaian Kepuasan Pengguna Akhir 
Terhadap Aplikasi Halal MUI Menggunakan 
Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 
Nama  :  Rafida Rahmatun Nisa 
NIM  : 135100318113004 
Jurusan : Teknologi Industri Pertanian 











RAFIDA RAHMATUN NISA. 135100318113004. Evaluasi Penilaian 
Kepuasan Pengguna Akhir Terhadap Aplikasi Halal MUI 
Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 





Indonesia menghabiskan sekitar US $ 218,8 miliar di seluruh 
sektor ekonomi Islam dalam laporan Global Islamic Economy tahun 
2018/2019. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya penduduk Indonesia 
yang beragama Islam dan meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap produk halal. Meskipun begitu, masih terdapat beberapa 
masalah kehalalan produk di Indonesia di antaranya beredarnya label 
halal palsu pada kemasan dan tidak ada keterangan mengenai produk 
yang mengandung bahan haram. Aplikasi halal MUI diluncurkan pada 
tahun 2016 untuk membantu mengatasi kekhawatiran masyarakat 
dalam menentukan status kehalalan suatu produk. Perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi Halal MUI serta untuk 
mengevaluasi alternative perbaikan aplikasi. 
Penelitian ini menggunakan metode End User Computing 
Satisfaction (EUCS), yang tediri dari 5 variabel yaitu content, accuracy, 
format, ease of use, dan timeliness. Penelitian ini melibatkan 100 
responden. Uji validitas, reliabiltas, dan linearitas menggunakan 
software SPSS 16.0. Penilaian kepuasan responden dilakukan dengan 
metode Partial Least Square (PLS). Partial Least Square merupakan 
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
covariance menjadi berbasis varian.  
Berdasarkan analisa hasil penelitian, variabel EUCS 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna aplikasi Halal MUI. Urutan 
variabel yang paling berpengaruh adalah format, content, ease of use, 
accuracy, dan timeliness. Perlu adanya pembaruan data pada aplikasi 
Halal MUI, terutama mengenai penyelenggara sertifikasi halal. 
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 Indonesia spent approximately US$218.8 billion across all 
sectors of the Islamic economy in the 2018/2019 Global Islamic 
Economy report. This is influenced by the large number of Indonesians 
who are Muslim and the increasing public awareness of halal products. 
Even so, there are still several problems with halal products in 
Indonesia, including the circulation of fake halal labels on the packaging 
and no information about products containing haram ingredients. The 
MUI halal application was launched in 2016 to help address public 
concerns in determining the halal status of a product. Research needs 
to be done to find out what factors can affect the satisfaction of users of 
the MUI Halal application and to evaluate alternative application 
improvements. 
 This study uses the End User Computing Satisfaction (EUCS) 
method, which consists of 5 variables, namely content, accuracy, 
format, ease of use, and timeliness. This study involved 100 
respondents. Test the validity, reliability, and linearity using SPSS 16.0 
software. The assessment of respondent satisfaction was carried out 
using the Partial Least Square (PLS) method. Partial Least Square is an 
alternative approach that shifts from a covariance-based SEM approach 
to a variance-based approach. 
 Based on the analysis of the research results, the EUCS variable 
has an effect on user satisfaction with the MUI Halal application. The 
order of the most influential variables is format, content, ease of use, 
accuracy, and timeliness. There is a need for data updates on the MUI 
Halal application, especially regarding the halal certification provider. 
 
Keywords: halal application; halal product; user satisfaction 
  
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Halal life style menjadi salah satu trend gaya hidup yang 
diminati oleh masyarakat dunia akhir-akhir ini. Halal life style 
mencakup beberapa aspek meliputi pangan, travel, fashion, 
kosmetik, dan obat-obatan. Menurut Reuters (2014), tingkat 
konsumsi masyarakat muslim di dunia terhadap produk halal 
pada tahun 2013 sekitar US$ 1.292 milyar dan akan meningkat 
setiap tahun. Salah satu negara yang berperan dalam 
perkembangan halal adalah Indonesia. Indonesia menghabiskan 
sekitar US$ 218,8 miliar di seluruh sektor ekonomi Islam dalam 
Laporan Global Islamic Economy tahun 2018/2019. Hal ini 
dipengaruhi banyaknya penduduk Indonesia yang beragama 
Islam dan kesadaran masyarakat terhadap produk halal semakin 
meningkat. Pada tahun 2017, jumlah penduduk Indonesia 
mencapai kurang lebih sekitar 215 juta muslim mewakili 13 
persen dari populasi muslim dunia (Subianto, 2018). 
Upaya pemerintah dalam menjamin kehalalan pangan di 
Indonesia adalah dengan membuat beberapa peraturan, seperti  
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (Shofi, 2015) dan Undang-Undang No. 33 Tahun 
2014 tentang Jaminan Produk Halal (Triyanto, 2017). Tidak 
semua produsen pangan mentaati peraturan tersebut. Masih ada 
beberapa peredaran produk pangan yang mengandung bahan 
haram atau mencantumkan label halal palsu. Kasus-kasus 
tersebut meliputi bakso oplosan daging celeng ditemukan bulan 
April 2014 dan biskuit yang mengandung babi (Fahham, 2014). 
Terdapat juga Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) ilegal di 
Tangerang Selatan dan mie instant asal Korea yang 
mengandung babi, tapi tidak mencantumkan peringatan pada 
produk (BPOM, 2017). Kasus lain yang sering terjadi menurut 
Khosravi et al. (2016) adalah pencantuman logo halal palsu pada 
kemasan yang dilakukan oleh beberapa oknum produsen. 
Produsen menganggap proses sertifikasi halal rumit dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Logo halal palsu 
 
membuat konsumen bingung dalam menentukan apakah produk 
yang akan dikonsumsi sudah tersertifikasi halal atau belum. 
Saat ini perkembangan ICT (Information Comunication 
Technology) semakin meningkat dan mempengaruhi berbagai 
aspek sosial kehidupan masyarakat. Kemajuan ICT menuntut 
terciptanya  penemuan kreatif yang mampu mengakses berbagai 
sumber informasi, mengolah, dan mengkomunikasikan informasi 
sesuai kebutuhan (Munap et al., 2018). Menurut Panji (2014) 
dalam Ariwibowo (2015), bentuk ICT yang sering digunakan 
adalah smartphone. Hampir semua orang menggunakan 
smartphone. Adanya perkembangan ICT mendukung terciptanya 
beberapa aplikasi mobile yang dapat membantu masyarakat 
mengatasi permasalahan tentang kehalalan produk, salah 
satunya adalah aplikasi halal MUI. Aplikasi Halal MUI merupakan 
aplikasi berbasis Android yang menyediakan layanan daring 
untuk mengecek status kehalalan produk melalui smartphone. 
Aplikasi Halal MUI diluncurkan pada tahun 2016. Aplikasi Halal 
MUI memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi halal 
secara efektif dan efisien. Penelitian mengenai kualitas aplikasi 
halal MUI pernah dilakukan oleh Giyanti dan Suparti (2018), di 
mana untuk menganalisis kualitas aplikasi halal MUI 
menggunakan metode Webqual 4.0. 
Sistem aplikasi dikatakan berhasil apabila mampu 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengguna. Kepuasan 
pengguna menggambarkan penilaian pengguna dalam 
mengoperasikan suatu sistem (Hutami dan Camilla, 2016). 
Pengukuran tingkat kepuasan pengguna akhir perlu dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan dan kualitas aplikasi Halal MUI. 
Salah satu metode untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna 
adalah End User Computing Satisfaction (EUCS).  EUCS 
merujuk pada evaluasi atau penilaian secara keseluruhan 
kepuasan pengguna akhir terhadap sistem aplikasi yang 
mencakup dimensi content, accuracy, format, ease-of use, dan 
timeliness (Husain dan Budiantara, 2018). Evaluasi 
menggunakan EUCS lebih menekankan kepuasan pengguna 
terhadap aspek teknologi aplikasi (Damayanti et al., 2018). 
Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel content, accuracy, format, timeliness, dan ease-of use  
 
terhadap user satisfaction adalah metode PLS (Partial Least 
Square). 
Partial Least Square (PLS) merupakan soft model yang 
menjelaskan struktur keragaman data melalui proses pendugaan 
secara iteratif melibatkan struktur variabel bebas dan variabel 
terikat (Nurhasanah et al., 2012). PLS tidak memerlukan ukuran 
sampel yang besar dan data tidak harus berdistribusi normal. 
PLS dapat menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator 
reflektif dan formatif (Usada et al., 2016). PLS memungkinkan 
peneliti untuk memprediksi model yang memiliki landasan teori 
lemah serta skala pengukuran selain pengukuran interval 
(Sauddin dan Ramadhani, 2018). Pada penelitian ini akan 
dilakukan analisis keterkaitan dan pengaruh variabel content, 
accuracy, format, ease-of use, dan timeliness terhadap kepuasan 
pengguna aplikasi Halal MUI menggunakan metode PLS. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap 
aplikasi Halal MUI? 
2. Bagaimana pengaruh faktor-faktor EUCS terhadap 
kepuasan pengguna akhir  aplikasi Halal MUI? 
3. Bagaimana penilaian akhir atau evaluasi dari pengguna 
terhadap aplikasi Halal MUI? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasar pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tingkat kepuasan pengguna akhir terhadap 
aplikasi Halal MUI 
2. Menganalisis pengaruh faktor-faktor EUCS terhadap 
kepuasan pengguna akhir aplikasi Halal MUI. 
3. Mengetahui penilaian atau evaluasi dari pengguna terhadap 
aplikasi Halal MUI. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Suatu penelitian harus memberikan manfaat baik bagi 
penulis maupun bagi pihak lain. Manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi developer aplikasi, penelitian ini dapat dijadikan 
evaluasi untuk meningkatkan kualitas dari aplikasi agar 
menjadi lebih baik 
2. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
kemampuan dalam perancangan suatu aplikasi untuk 
menyelesaikan masalah yang ada di lapangan 
3. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 




BAB III   METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian dilakukan di Kota Malang. Pelaksanaan 
penelitian pada bulan Desember 2018 – Juli 2019. Pengolahan 
data dilakukan di Laboratorium Komputasi dan Analisis Sistem, 
Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi 
Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 
Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Menurut Suryawan dan Prihandoko (2017), 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan 
karakteristik dari suatu keadaan objek yang diteliti. Analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang data 
yang telah diperoleh. Analisis kuantitatif adalah penelitian yang di 
gunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang 
representatif, pengumpulan data lapangan dengan 
menggunakan kuesioner, analisis data bersifat kuantitatif 
menggunakan statistik. 
 
3.3 Batasan Masalah 
 
Ruang lingkup yang akan diteliti dalam penelitian perlu untuk 
dibatasi agar tidak menyebar terlalu luas. Batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Responden yang dipilih dalam penelitian berstatus sebagai 
konsumen 
2. Smartphone yang digunakan dalam penilaian aplikasi adalah 
smarthphone dengan OS Android 
3. Produk yang akan diuji dalam penilaian aplikasi Halal MUI 
adalah produk pangan (makanan dan minuman) dan 
restoran 
4. Setiap responden akan melakukan pengecekan untuk 4 
produk pangan yang berbeda (4 makanan dan 4 minuman). 
 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang 
ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penyelesaian 
permasalahan penelitian. Penyusunan prosedur penelitian 
disusun agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 
sistematis dan terstruktur. Penyusunan prosedur penelitian akan 
mempermudah dalam analisis data. Prosedur penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. 
 
3.4.1 Survey Pendahuluan 
 
Survey pendahuluan dilaksanakan sebelum penelitian 
berlangsung. Survey pendahuluan dilaksanakan untuk 
mengetahui gambaran umum atau informasi mengenai aplikasi 
halal MUI yang akan diteliti pada penelitian ini. Survey 
pendahuluan digunakan untuk menunjang informasi awal yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
 
3.4.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
 
Proses identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada aplikasi Halal MUI. 
Selanjutnya, berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 
dilakukan perumusan masalah. Perumusan masalah dilakukan 
dengan menyusun permasalahan yang ada, khususnya 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna 
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3.4.3 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-teori yang 
dapat mendukung penelitian. Studi literatur dapat dijadikan 
sebagai sumber informasi atau pembanding dalam 
menyelesaikan masalah. Referensi dapat berasal dari buku (text 
book), jurnal, laporan penelitian, informasi dari internet, dan 
sumber-sumber ilmiah lainnya yang berhubungan dengan 
kepuasan pengguna akhir dan metode EUCS (End User 
Computing Satisfaction). 
 
3.4.4 Pengumpulan Data 
 
Terdapat dua jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung pada objek penelitian. Data primer 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi gambaran umum 
aplikasi Halal MUI. Data primer dapat diperoleh dengan cara 
sebagai berikut : 
 
a. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari 
pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan yang 
dilakukan secara langsung akan memberikan gambaran 
mengenai kondisi objek yang akan diteliti secara lebih jelas. 
Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung 
kondisi umum dari aplikasi Halal MUI. Hal ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana selama ini aplikasi Halal MUI berkembang. 
 
b. Kuesioner 
Kuesioner sering disebut sebagai angket. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Kuesioner berisi beberapa pertanyaan yang dapat dijawab 
secara langsung oleh responden sesuai dengan petunjuk yang 
ada pada kuesioner. Hasil kuesioner kemudian akan diolah 
 
lebih lanjut sehingga dapat diketahui bagaimana respon yang 
diberikan para responden pada kuesioner yang dibagikan. 
 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk melengkapi kekurangan pada 
kuesioner. Wawancara yang dilakukan mengacu pada 
pertanyaan pada kuesioner. Wawancara dilakukan apabila 
responden tidak bersedia untuk mengisi kuesioner. 




Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pelengkap 
dan pendukung. Dokumentasi didapatkan dari catatan lapang 
dan juga hasil dokumentasi foto. Dokumentasi yang 
dikumpulkan dapat berupa rekaman wawancara.  
 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain 
yang masih relevan dengan penelitian. Data sekunder 
selanjutnya digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap 
dalam laporan. Data tersebut dapat berasal dari literatur yang 
berhubungan dengan penelitian dengan bantuan berbagai 
sumber pustaka seperti buku, jurnal, skripsi dan penelitian 
terdahulu. 
 
3.4.5 Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis variabel, yaitu: 
 
a. Variabel Laten (Konstruk) 
Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur 
secara langsung, tapi dapat diukur melalui indikator dari masing-
masing variabelnya. Variabel laten pada penelitian ini terdiri dari 
content (X1), accuracy (X2), format (X3), ease of use (X4), 
timeliness (X5), dan user satisfaction (Y). 
 
 
b. Variabel Terukur (Manifest) 
 
Variabel terukur adalah variabel yang datanya dapat diukur 
langsung. Data tersebut diperoleh dari penelitian lapang. Variabel 
terukur disebut sebagai variabel indikator. Variabel indikator yang 
digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 
 
Tabel 3.1 Variabel laten dan variabel terukur 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Content (X1) Relevan (X11) (Prasetyowati 
dan Kushartanti, 2018) 
Data mempunyai keterkaitan 
yang sesuai 
 Keragaman data (X12) 
(Rosalina, 2017) 
Keragaman data yang 
terdapat pada aplikasi 
 Lengkap (X13) (Utama, 
2016) 
Kelengkapan data yang 
disediakan 
 Manfaat (X14) (Adrianti dan 
Hosizah, 2018) 
Manfaat data yang 
disediakan aplikasi 
 Kualitas (X15) (Damayanti 
dkk., 2018) 
Kualitas data yang disediakan 
oleh aplikasi  
 Sesuai kebutuhan (X16) 
(Oktavia, 2016) 




Akurat (X21) (Rosalina, 
2017) 
Sistem akurat dan terukur 
 Reliabel (X22) (Adrianti dan 
Hosizah, 2018) 
Data konsisten dan dapat 
dipercaya  
 Kesesuaian input dan 
output (X23) (Awaludin dan 
Yolanda, 2018)  
Output yang dihasilkan 
sesuai dengan input 
 Zero Error (X24) (Utama, 
2016) 
Tidak ada error atau 
kesalahan pada sistem  
Format (X3) Jelas (X31) (Fitriansyah dan 
Harris, 2018) 
Penyusunan tampilan menu 
pada aplikasi jelas  
 Mudah dipahami (X32) 
(Adrianti dan Hosizah, 
2018) 
Format aplikasi mudah 
dipahami  
 Menarik (X33) (hartawan, 
2017) 
Format aplikasi menarik 
 Kualitas (X34) (Utama, 
2016) 
Keseimbangan dan kesatuan 
desain aplikasi 
Ease of use 
(X4) 
User friendly (X41) 
(Rosalina, 2017) 
Mudah dan nyaman untuk 
dioperasikan  
 
 Mudah dipelajari (X42) 
(Husain dan Budiantara, 
2018) 
Kemudahan aplikasi untuk 
dipelajari  
 Interaksi (X43) (Giyanti dan 
Suparti, 2018) 
Kemudahan interaksi antara 
user dan pengguna 




 Help button (X45) (Wijaya 
dan Suwastika, 2017) 




Tepat waktu (X51) 
(Rosalina, 2017) 
Sistem menyediakan data 
yang tepat waktu 
 Up to date (X52) (Adrianti 
dan Hosizah, 2018) 
Data yang dihasilkan up to 
date 
 Kecepatan (X53) (Dewa, 
2016) 
Kecepatan sistem aplikasi 
dalam  memberikan data 
User 
Satisfaction  
Kebutuhan (Y1) (Awaludin 
dan Yolanda, 2018) 
Sesuai dengan kebutuhan 
pengguna 
(Y) Intensitas (Y2) (Krisdiantoro 
et al., 2018) 
Intensitas atau frekuensi 
penggunaan aplikasi  
 Kontinyu (Y3) (Oktavia, 
2016) 
Keberlangsungan aplikasi 
digunakan oleh pengguna  
 Rekomendasi (Y4) (Giyanti 
dan Suparti, 2018) 
Rekomendasi aplikasi oleh 
user 
  Kinerja efektif dan efisien 
(Y5) (Suzanto dan Sidharta, 
2015) 
Kinerja aplikasi dalam 
memproses data secara 
keseluruhan 
Sumber: Data Diolah (2019) 
3.4.6. Penentuan Responden 
 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penarikan sampel yang 
dilakukan untuk tujuan tertentu (Mukhsin et al., 2017). Penentuan 
sampel didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai 
sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan 
dianggap dapat mewakili suatu populasi (representatif). Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang. 
 
 
3.2.7   Penyusunan Instrument Penelitian 
 
Sarana pada penelitian ini berupa kuisioner dan 
wawancara yang digunakan untuk mendapatkan data primer dan 
sekunder. Kuesioner yang digunakan terdiri atas dua bagian, 
yaitu identitas responden berisikan data pribadi responden dan 
penelitian responden berisikan berbagai pertanyaan mengenai 
aplikasi Halal MUI. Adapun daftar pertanyaan pada penelitian 
responden diukur menggunakan skala likert 1-5 dan beberapa 
pertanyaan terbuka. Adapun pernyataan dan skor dari skala likert 
dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
 
Tabel 3.2 Skala likert 
Pernyataan Skor 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
 (Sumber : Sunarsi, 2017) 
Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Cara 
pengukuran adalah memberikan seorang respoden dengan 
sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk diminta jawaban 
dari lima pilihan jawaban, di mana setiap jawaban memiliki nilai 
yang berbeda (Sunarsi, 2017). Kuesioner penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 1.  
 
3.2.8 Pengujian Instrumen Penelitian 
 
Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kebutuhan data dapat sudah terpenuhi atau belum. Berdasarkan 
uji instrumen dapat diketahui hasil riset yang berkualitas. 
Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 
jenis uji, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan uji linearitas. 
 
a. Uji Validitas 
 
 
Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu 
ketepatan alat ukur penelitian tentang arti sebenarnya yang 
diukur. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
validitas instrumen yang didapat dari penyebaran kuesioner 
minimal 30 dari sampel sebenarnya (Nesa et al., 2015). Menurut 
Sunarsi (2017) validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan 
alat ukur yang digunakan. Instrumen yang valid merupakan 
instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang 
hendak di ukur, atau sejauh mana suatu alat ukur mampu dengan 
tepat dalam mengukur suatu data. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung ≥ r 
tabel (uji dua sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau item 
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total atau 
dinyatakan valid, apabila r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 
0.05) maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak 
berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan tidak 
valid (Restanti et al., 2017). Nilai r hitung dapat diketahui dengan 





r = Nilai Korelasi  
X  = Nilai skor pada masing-masing pernyataan  
Y  = Total nilai skor responden  
n  = Jumlah responden (sampel)  
α  = Taraf signifikansi 
 
b. Uji Reliabilitas 
 
 Reliabilitas merupakan derajat ketetapan, ketelitian atau 
keakuratan yang ditujukan oleh instrumen penelitian. Suatu 
instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat 
memberikan hasil yang sama bila diujikan pada kelompok yang 
sama pada waktu yang berbeda (Oktavia, 2016). Reliabilitas 
kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima, dan di atas 0.8 adalah baik. Reliabilitas suatu konstruk 
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 
 
0.60. Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas adalah sebagai berikut (Haribowo, 2017) : 
 
Keterangan:  
𝑟11  = Reliabilitas instrumen  
K = Jumlah butir pertanyaan  
Σ𝜎𝑏2  = Jumlah butir varians  
σ𝑡2  = Total varians 
 
c. Uji Linieritas 
 
 Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji linearitas dapat 
diketahui melalui hasil uji anova table (Linearity). Metode 
pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika signifikansi 
pada linearity > 0.05, maka hubungan antara dua variabel tidak 
linear dan jika signifikansi pada linearity < 0.05, maka hubungan 
antara dua variabel dinyatakan linear (Djazari et al., 2013). 
Proses uji linearitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
SPSS. Asumsi linieritas dapat diuji menggunakan grafik scatter 
plot antara satu variabel dependen dengan variabel independen. 
Apabila terdapat indikasi arah hubungan positif atau negatif, 
maka asumsi telah terpenuhi. 
 
3.2.9 Metode Analisis Data 
 
 Data diperoleh dari pengisian kuesioner dari responden. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
dianalisis menggunakan Partial Last Square (PLS) dengan 
bantuan software SmartPLS for Windows. Diagram alir 




 Merancang Inner Model (hubungan antar variabel) 
laten) 
Merancang Outer Model (Reflektif atau Formatif) 











Gambar 3.2 Diagram Alir Pengolahan Data 
 
1. Merancang Model Struktural (Inner Model)  
 
Perancangan model struktural berfungsi menjelaskan 
hubungan antar variabel laten. Perancangan model stuktural 
terdiri dari variabel eksogen (X) dan variabel endogen (Y). 
Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah content (X1), 
accuracy (X2), format (X3), ease of use (X4), dan timeliness (X5), 
sedangkan variabel endogen dalam penelitian ini terdiri dari user 
satisfaction  (Y). 
 
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)  
 
Perancangan model pengukuran berfungsi memperjelas 
hubungan antara variabel laten dengan variabel indikator. Model 
pengukuran terdiri dari dua sifat, yaitu model pengukuran reflektif 
 
dan model pengukuran formatif. Pada penelitian ini sifat model 
pengukuran adalah sebagai berikut :  
a. Variabel content (X1) membentuk indikator-indikator seperti 
relevan (X11), keragaman data (X12), lengkap (X13), manfaat 
(X14), kualitas (X15), dan sesuai kebutuhan (X16) 
b. Variabel accuracy (X2) membentuk indikator-indikator seperti 
akurat (X21), reliabel (X22), kesesuaian input dan output (X23), 
dan zero error (X24) 
c. Variabel format (X3) membetuk indikator-indikator seperti jelas 
(X31), mudah dipahami (X32), menarik (X33), dan kualitas (X34) 
d. Variabel ease of use (X4) membentuk indikator-indikator 
seperti user friendly (X41), mudah dipelajari (X42), interaksi 
(X43), petunjuk (X44), dan help button (X45) 
e. Variabel timeliness (X5) membentuk indikator-indikator seperti 
tepat waktu (X51), up to date (X52), dan kecepatan akses (X53) 
f. Variabel user satisfaction (Y) membentuk indikator-indikator 
seperti sesuai kebutuhan (Y1), intensitas(Y2), kontinyu (Y3), 
rekomendasi (Y4), dan kinerja cepat dan efisien (Y5). 
 
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur 
 
 Konstruksi diagram jalur dilakukan dengan 
menggabungkan antara model pengukuran menjadi diagram 
jalur. Diagram jalur yang terbentuk akan membantu perubahan 
ke dalam sistem persamaan. Hal-hal yang perlu dilakukan yaitu 
menyusun model struktural dan model pengukuran menjadi 
sebuah diagram. Diagram jalur pada penelitian ini dapat dilihat 




Gambar 3.3 Konstruksi Diagram Jalur 
 
Keterangan : 
X1 = Content    X4 = ease of use 
X11 = relevan    X41 = user friendly 
X12 = keragaman data  X42 = mudah dipelajari 
X13 = lengkap    X43 = interaksi 
X14 = manfaat    X44 = petunjuk 
X15 = kualitas    X45 = help button 
X16 = sesuai kebutuhan  X5 = timeliness 
X2 = accuracy   X51 = tepat waktu 
X21 = akurat    X52 = up to date 
X22 = reliabel    X53 = kecepatan akses 
X23 = kesesuaian input dan output Y = user satisfaction 
X24 = zero error   Y1 = sesuai kebutuhan 
X3 = format    Y2 = frekuensi 
X31 = jelas    Y3 = kontinyu 
X32 = mudah dipamahi  Y4  = rekomendasi 
X33 = menarik    Y5 = cepat efisien 
X34 = kualitas 
λx1 = lambda kecil, loading factor variabel content 
λx2 = lamda kecil, loading factor variabel accuracy 
λx3 = lamda kecil, loading factor variabel format 
λx4 = lamda kecil, loading factor variabel ease of use 
λx5 = lamda kecil, loading factor variabel timeliness 
λy = lamda kecil, loading factor variabel user satisfaction 
γ = gamma kecil, koefisien pengaruh variabel eksogen dan 
    endogen 
δ = delta kecil, galat pengukuran pada variabel content, 
    accuracy, format, ease of use, dan timeliness 
ε = epsilon kecil, galat pengukuran pada variabel user 
    satisfaction 
ζ = zeta kecil, galat model 
 
4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
 
 Tahap konversi diagram jalur ke sistem persamaan 
dilakukan untuk mengetahui berapa nilai dari besarnya pengaruh 
antara variabel laten dan indikatornya. Pada tahap ini terdapat 
dua model untuk mengkonversikan diagram jalur ke dalam sistem 
persamaan, yaitu: 
 
a. Persamaan model struktural (inner model) menunjukkan 
hubungan antar variabel laten yang digunakan dalam penelitian. 
Persamaan model struktural pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
𝑌1 = 𝑥1𝛾1 + 𝑥2𝛾2 + 𝑥3𝛾3 + 𝑥4𝛾4 + 𝑥5𝛾5 + ζ1  ...................(3) 
Keterangan :  
𝛾 = Gamma, koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap 
endogen  
ζ =  Zeta (kecil), galat model 
 
b. Persamaan model pengukuran (outer model) menunjukkan 
hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Persamaan 
model pengukuran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
• Variabel eksogen content  
X11 = X1𝜆x11 + 𝛿1 ……………………………………………. (4) 
X12 = X1𝜆x12 + 𝛿2 ……………………………………………. (5) 
 X13 = X1𝜆x13 + 𝛿3 ……………………………………………. (6) 
 X14 = X1𝜆x14 + 𝛿4 ……………………………………………. (7) 
 X15 = X1𝜆x15 + 𝛿5…………………………………………….. (8) 
 X16 = X1𝜆x16 + 𝛿6…………………………………………...... (9) 
 
• Variabel eksogen accuracy 
 X21 = X2𝜆x21 + 𝛿7 …………………………………………….. (10) 
 X22 = X2𝜆x22 + 𝛿8 …………………………………………….. (11) 
 X23 = X2𝜆x23 + 𝛿9 …………………………………………….. (12) 
 X24 = X2𝜆x24 + 𝛿10 …………………………………………… (13) 
 X25 = X2𝜆x25 + 𝛿11…………………………………………….. (14) 
 
• Variabel eksogen format 
X31 = X3𝜆x31 + 𝛿12 ……………………………………………. (15) 
X32 = X3𝜆x32 + 𝛿13 ……………………………………………. (16) 
X33 = X3𝜆x33 + 𝛿14 ……………………………………………. (17) 
X34 = X3𝜆x34 + 𝛿15 …………………………………………… (18) 
X35 = X3𝜆x35 + 𝛿16……………………………………………. (19) 
 
 
• Variabel eksogen ease of use  
X41 = X4𝜆x41 + 𝛿17 ………………………………………… (20) 
X42 = X4𝜆x42 + 𝛿18 ………………………………………… (21) 
 
X43 = X4𝜆x43 + 𝛿19 ………………………………………… (22) 
X44 = X4𝜆x44 + 𝛿20 ………………………………………… (23) 
X55 = X5𝜆x55 + 𝛿21………………………………………… (24) 
 
• Variabel eksogen timeliness  
X51 = X5𝜆x51 + 𝛿22 ………………………………………… (25) 
X42 = X5𝜆x52 + 𝛿23 ………………………………………… (26) 
X43 = X5𝜆x53 + 𝛿24 ………………………………………… (27) 
 
• Variabel endogen user satisfaction 
Y = (y1 λy1) + (y2 λy2) + (y3 λy3) + (y4 λy4) + (y5 λy5 ) + δ...(28) 
 
Keterangan : 
X11 – X53 = indikator atau manifest variabel untuk 
variabeleksogen (X) 
Y1-Y5 = indikator atau manifest variabel untuk variabel 
endogen (Y) 
λx    = Lambda (kecil), loading factor variabel laten eksogen 
λy   = Lambda (kecil), loading factor variabel laten endogen 
 
5. Estimasi: Koefisien Jalur, Loading dan Weight 
 
 Setelah model dispesifikasikan secara lengkap ke dalam 
sistem persamaan, selanjutnya dilakukan estimasi dari variabel X 
dan variabel Y. Metode estimasi di dalam PLS adalah metode 
kuadran terkecil. Proses perhitungan dilakukan secara iterasi, 
dimana iterasi akan berhenti jika tercapai kondisi konvergen. 
Penghitungan estimasi bertujuan untuk mengestimasi model 
teoritis yang dibangun dengan mengukur kebaikan model pada 
jenjang variabel laten dan parameter yang diestimasi atau 
indikatornya. Model estimasi sangat tepat digunakan untuk 
menguji suatu teori yang mendapatkan justifikasi atas pengujian 
tersebut dengan serangkaian hasil statistika yang kompleks. 
 
6. Evaluasi Goodnes of Fit 
 
 
 Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap kesesuaian 
model dan sebelumnya dilakukan evaluasi terhadap 
asumsiasumsi PLS yang dilakukan, yaitu: 
 
a. Outer model 
Evaluasi goodness of fit pada outer model dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu pada model refleksif dan model 
formatif. Pada model refleksif, variabel indikator sebagai variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel laten, sehingga apabila terjadi 
perubahan dari suatu indikator akan berakibat pada perubahan 
pada indikator lainnya dengan arah yang sama. Model refleksi 
bertujuan untuk mengukur skor yang dinilai berdasarkan korelasi 
yang dievaluasi dengan melihat nilai convergent validity, 
discriminant validity dan composit reability, dengan kriteria: 
• Convergent validity adalah nilai korelasi antara skor indikator 
reflektif dengan skor variabel latennya. Menurut Katopo 
(2015) pengujian convergent validity dilakukan dengan 
melihat nilai loading factor harus di atas 0.70.   Namun   untuk   
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran   
nilai   loading 0.5-0.6 dianggap cukup. 
• Discrimant validity merupakan pengukuran indikator dengan 
variabel latennya yang diinilai berdasarkan cross loading 
atau dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE 
setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan 
konstruk lainnya dalam model (Ermawati, 2018).  
• Composite reliability (ρc) merupakan kelompok Indikator 
yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas 
komposit yang baik jika memiliki composite reliability ≥ 0.7, 
walaupun bukan merupakan standar absolut. 
 Pada model formatif, tidak dilakukan uji reliabilitas karena 
masing-masing indikator diasumsikan tidak saling berkorelasi. 
Adapun pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan 
nilai t-statistik yang tercantum dalam outer weight dengan t-tabel. 
Jika konstruk formatif tidak memenuhi kriteria uji validitas 
konstruk, maka konstruk tersebut tidak dapat diuji dalam model 
struktural. Namun jika konstruk formatif tersebut dihapus, maka 
makna dan tujuan dari penelitian tersebut akan hilang. Menurut 
Tedjo et al., (2017) secara teorikal konstruk formatif dapat diuji 
lebih lanjut dengan konsekuensi berkurangnya efek prediksi 
 
kausalitas antar konstruk yang kemudian dicerminkan oleh 
rendahnya nilai t-statistik dan koefisien determinansi. Selain 
signifikansi nilai weight, menurut Jonathan dan Basuki (2018) 
juga perlu dilakukan uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah 
indikator dalam blok terdapat multikol atau tidak. Hal tersebut 
dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF). Nilai VIF lebih dari 
10 mengindikasikan terdapat multikolinieritas. 
 
b. Inner model 
 Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat 
Rsquare untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variansi variabel dependen. R-Square 
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R-square 
digunakan sebagai ukuran derajat variasi perubahan variabel 
bebas terhadap variabel terikat (Hartono et al., 2019).  Masing-
masing nilai R-square yang diperoleh merupakan nilai sebuah 
model konstruk yang harus diukur lagi menggunakan Q-Square 
predictive relevance untuk model struktural. Tujuannya untuk 
megukur seberapa baik nilai konservasi dihasilkan oleh model 
dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan 
model memiliki predictive relevance; sebaliknya jika nilai Q-
Square ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive 
relevance. Perhitungan Q-Square dilakukan dengan rumus:    
Q2 = 1- (1-  R12) (1- R22 ) ....... (1- Rp2 )….......................... (29)  
dimana R12, R22 ...... Rp2 adalah R-square variabel endogen 
dalam model persamaan. Besaran Q2 memiliki nilai dengan 
rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model 




7. Pengujian Hipotesis 
 
 Tahapan ini dilakukan pengujian hipotesis dengan melihat 
nilai t-test, hasil uji hipotesis signifikan jika p-value ≤ 0,05.  Jika 
 
nilai loading/weight signifikan maka variabel laten bersifat valid 
dan koefisien jalur signifikan menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan. Model pengujian hipotesis statistik dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh content 
(eksogen) terhadap user satisfaction (endogen)   
H0 :γi = 0   
(tidak terdapat pengaruh antara content terhadap user 
satisfaction) 
H1 : γi ≠ 0  
(terdapat pengaruh antara content terhadap user satisfaction) 
b. Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh 
accuracy (eksogen) terhadap user satisfaction (endogen)   
H0 :γi = 0   
(tidak terdapat pengaruh antara accuracy terhadap user 
satisfaction) 
H1 : γi ≠ 0  
(terdapat pengaruh antara accuracy terhadap user 
satisfaction) 
c. Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh format 
(eksogen) terhadap user satisfaction (endogen)   
H0 :γi = 0   
(tidak terdapat pengaruh antara format terhadap user 
satisfaction) 
H1 : γi ≠ 0  
(terdapat pengaruh antara format terhadap user satisfaction) 
d. Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh ease of 
use (eksogen) terhadap user satisfaction (endogen)   
H0 :γi = 0   
(tidak terdapat pengaruh antara ease of use terhadap user 
satisfaction) 
H1 : γi ≠ 0  
(terdapat pengaruh antara ease of use terhadap user 
satisfaction) 
e. Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh 
timeliness (eksogen) terhadap user satisfaction (endogen)   
H0 :γi = 0   
(tidak terdapat pengaruh antara timeliness terhadap user 
satisfaction) 
 
H1 : γi ≠ 0  
(terdapat pengaruh antara timeliness terhadap user 
satisfaction) 
 
3.2.10  Pembuatan Kesimpulan dan Saran 
  
 Kesimpulan adalah bagian akhir dari penelitian yang berisi 
hasil utama pembahasan, yang dapat menjawab rumusan 
masalah serta tujuan penelitian. Sedangkan saran berisi tentang 
rekomendasi yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, sebagai petunjuk untuk 
pengembangan penelitian sejenis atau yang terkait, serta dapat 
berisi masukan demi kemajuan perusahaan. 
  
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan 
 Berdasar hasil penelitian diketahui bahwa variabel EUCS 
yang meliputi content, accuracy, format, ease of use, dan 
timeliness berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
pengguna akhir. Urutan dari variabel yang paling berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna akhir terhadap aplikasi Halal MUI 
adalah variabel format, content, ease of use, accuracy, dan 
timeliness. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna adalah variabel format karena mempunyai nilai outer 
loading paling tinggi sebesar 0.248. Format aplikasi halal MUI 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. Pengguna 
menyukai desain aplikasi Halal MUI yang sederhana, jelas, dan 
mudah dipahami. Keseimbangan dan kesatuan warna, tulisan dan 
penataan layout aplikasi Halal MUI menarik sehingga 
meningkatkan kepuasan pengguna aplikasi halal MUI. Variabel 
yang mempunyai nilai outer loading cukup rendah adalah variabel 
accuracy sebesar 0.173 dan timeliness sebesar 0.120. Masih 
terdapat beberapa data yang perlu diperbaiki dan diperbarui 




1. Bagi developer aplikasi diharapkan untuk melakukan penilaian 
kepuasan pengguna aplikasi secara berkala untuk 
meningkatkan kualitas aplikasi Halal MUI 
2. Kecepatan aplikasi yang tidak stabil dalam menampilkan data 
perlu untuk diteliti lebih lanjut, sehingga dapat diketahui apa 
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